PENGARUH KECERDASAN EMOSINAL, KECERDASAN SPIRITUAL DAN KOMPETENSI TERHADAP KEPUASAN KERJA PEGAWAI BADAN KEUANGAN DAERAH KABUPATEN PASURUAN by Mujiono, Mujiono & Faruk, Faruk
 Sasanti 
     Journal of Economic And Business 
Volume 1 Nomor 1, Februari  Tahun, 2020 
 
92 | S T I E  Y A P A N  S u r a b a y a  
PENGARUH KECERDASAN EMOSINAL, KECERDASAN  SPIRITUAL DAN 
KOMPETENSI TERHADAP KEPUASAN KERJA PEGAWAI  
BADAN KEUANGAN DAERAH KABUPATEN  
PASURUAN 
 
Mujiono dan Faruk 
STIE Yayasan Palapa Nusantara Surabaya 




Percepatan pembangunan daerah hanya dapat dicapai apabila roda pemerintahan dapat 
berputar dengan baik sehingga tujuan pembangunan daerah dapat tercapai secara maksimal 
salah satunya dengan mengandalkan potensi sumberdaya manusia yang berkualitas sebagai 
penggerak utama roda pemerintahan. Sumber daya manusia atau biasa disingkat menjadi SDM 
memiliki potensi yang terkandung dalam diri manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk 
sosial yang adaptif dan transformatif yang mampu mengelola dirinya sendiri serta seluruh potensi 
yang terkandung di alam menuju tercapainya kesejahteraan kehidupan dalam tatanan yang 
seimbang dan berkelanjutan. Dalam pengertian praktis sehari-hari, SDM lebih dimengerti sebagai 
bagian integral dari sistem yang membentuk suatu organisasi. Sumber Daya Manusia yang 
berkualitas memberikan pengaruh yang sangat baik apabila dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. 
Tujuan pada penelitian ini adalah : untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional, kecerdasan 
spiritual dan kompetensi terhadap kepuasan kerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten 
Pasuruan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dengan 
menyebarkan kuesioner kepada pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Pasuruan berjumlah 
89 pegawai. Dengan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. 
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah : (1) Terdapat pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap kepuasan kerja ; (2) Terdapat pengaruh kecerdasan spiritualterhadap kepuasan kerja ; (3) 
Terdapat pengaruh kompetensi terhadap kepuasan kerja. 
 
Kata kunci : kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, kompetensi, kepuasan kerja 
 
PENDAHULUAN 
Pemerintahan merupakan suatu organisasi yang terdiri dari berbagai unsur 
sumberdaya yang harus dikelola dan dimanfaatkan dengan baik demi tercapainya tujuan 
organisasi. Unsur-unsur organisasi tersebut terdiri dari bahan-bahan, peralatan atau 
mesin, metode kerja, pembiayaan dan sumber daya manusia. Sumber daya manusia 
merupakan unsur yang paling dinamis dan kompleks karena pengelolaan organisasi pada 
dasarnya merupakan proses pengelolaan manusia dengan perbedaan sifat-sifat individual 
yang dimilikinya. Percepatan pembangunan daerah hanya dapat dicapai apabila roda 
pemerintahan dapat berputar dengan baik sehingga tujuan pembangunan daerah dapat 
tercapai secara maksimal salah satunya dengan mengandalkan potensi sumberdaya 
manusia yang berkualitas sebagai penggerak utama roda pemerintahan. 
Sumber daya manusia atau biasa disingkat menjadi SDM memiliki potensi yang 
terkandung dalam diri manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial yang 
adaptif dan transformatif yang mampu mengelola dirinya sendiri serta seluruh potensi yang 
terkandung di alam menuju tercapainya kesejahteraan kehidupan dalam tatanan yang 
seimbang dan berkelanjutan. Dalam pengertian praktis sehari-hari, SDM lebih dimengerti 
sebagai bagian integral dari sistem yang membentuk suatu organisasi. Sumber Daya 
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Manusia yang berkualitas memberikan pengaruh yang sangat baik apabila dimanfaatkan 
dengan sebaik-baiknya. 
Kepuasan kerja sangat penting karena akan menentukan bagaimana pegawai 
mencintai pekerjaannya, tidak sabar untuk pergi bekerja dipagi hari yang pada akhirnya akan 
mengarah pada peningkatan kinerja yang Iebih balk dan kesediaannya untuk tetap tinggal 
dengan organisasi. Kepuasan kerja merupakan perasaan terhadap pekerjaan serta sikap 
terhadap pekerjaan yang mungkin mempengaruhi persepsi tentang pekerjaan itu sendiri. 
Kecerdasan emosional mengajarkan tentang integritas, kejujuran, komitmen, visi, 
kreatifitas, ketahanan mental kebijaksanaan dan penguasaan diri. Selain kecerdasan emosi hal 
lain yang tidak kalah penting yang harus dimiliki oleh pegawai adalah kecerdasan spiritual. 
Kecerdasan intelektual yang tinggi dan kecerdasan emosi yang baik belum sempurna tanpa 
kecerdasan spiritual. (Hidayati dan Setiawan, 2016) 
Kecerdasan spiritual adalah kemampuan memberi makna ibadah dalam menyesuaikan 
aturan yang kaku dibarengi dengan pemahaman dan cinta. Orang yang memiliki kecerdasan 
spiritual tinggi mampu memaknai hidup dengan makna positif pada setiap peristiwa, masalah, 
bahkan penderitaan yang di dalamnya. Selain itu. kecerdasan spiritual juga dapat 
menciptakan keberanian dalam bertindak, lebih tenang dan terarah dalam menyelesaikan 
persoalan dan lebih kepada rasa kemanusiaan atau keadilan untuk memilah-milah jenis 
reaksi. Pegawai dengan kecerdasan spiritual yang tinggi akan lebih mudah menyikapi 
setiap permasalahan yang dihadapi dalam pekerjaan sehingga akan lebih mudah 
merasakan kepuasan dalam kerja. (Dwi Prasetyo, 2017) 
Kompetensi pada dasarnya merupakan gambaran apa yang seharusnya dilakukan 
seorang dalam pekerjaannya. Menurut asal katanya kompetensi berasal dari kata kompeten 
yang berarti cakap atau menguasai. Sedangkan kompetensi itu sendiri berarti (a) kekuasaan 
untuk memutuskan sesuatu; (b) kemampuan menguasai secara abstrak dan kongkrit. Menurut 
Makmun (2016:1), kompetensi adalah menunjukan pada tindakan rasional yang dapat 
mencapai tujuan-tujuannya secara memuaskan berdasarkan kondisi (prasyarat) yang 
ditetapkan. 
Tujuan pada penelitian ini adalah : untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional, 
kecerdasan spiritual dan kompetensi terhadap kepuasan kerja pegawai Badan Keuangan 
Daerah Kabupaten Pasuruan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut Goleman (2016:45) kecerdasan emosi merupakan kemampuan emosi yang 
meliputi kemampuan untuk mengendalikan diri, memiliki daya tahan ketika menghadapi 
suatu masalah, mampu mengendalikan impuls, memotivasi diri, mampu mengatur suasana 
hati, kemampuan berempati dan membina hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosi 
dapat menempatkan emosi seseorang pada porsi yang tepat, memilah kepuasan dan mengatur 
suasana hati. Koordinasi suasana hati adalah inti dari hubungan sosial yang baik. Apabila 
seseorang pandai menyesuaikan diri dengan suasana hati individu yang lain atau dapat 
berempati, orang tersebut akan iebih mudah menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial serta 
lingkungannya. 
Hidayati dan Setiawan (2016:632), membagi lima kelompok kecerdasan emosional 
dengan kecakapan, yaitu : 
1. Kesadaran Diri (Self Awareness): merupakan kesadaran akan perasaan yang timbul dalam 
individu dengan mengenali perasaan yang disertai dengan berpikir kemudian melakukan 
tindakan dalam mengambil keputusan. 
2. Pengaturan Diri (Self Regulation): kemampuan untuk mengendalikan emosi oleh diri sendiri 
tetapi tidak hanya berarti meredam rasa tertekan atau menahan gejolak emosi. 
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3. Motivasi Diri (Self Motivation): dorongan untuk meningkatkan atau memenuhi standar 
keunggulan, setia kepada visi dan sasaran perusahaan atau kelompok, menggerakkan orang 
untuk menerima kegagalan dan rintangan sebagai awal keberhasilan. 
4. Kesadaran Sosial (Social Awareness): kemampuan individu dalam menyadari dirinya untuk 
berhubungan dengan orang lain (bersosialisasi) atau memahami perasaan orang lain. 
5. Ketrampilan Sosial (Social Skill): merupakan seni menangani emosi orang lain. 
Luthans (2016:63) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai bentuk subset 
kecerdasan sosial yang mencakup kemampuan untuk memonitor perasaan dan emosi diri 
sendiri dan orang lain, membedakan emosi dan perasaan, dan menggunakan informasi 
tersebut untuk menuntun pemikiran dan tindakan. Berdasarkan pengertian diatas kecerdasan 
emosional dapat diartikan  sebagai kemampuan untuk memahami emosi diri sendiri dan 
orang-orang di sekitar kita. 
Hal senada diungkapkan Charmichael (2016:107) yang menyatakan kecerdasan emosi 
adalah proses spesifik dari kecerdasan informasi yang meliputi kemampuan memunculkan 
dan mengekspresikan emosi diri sendiri kepada orang lain, pengaturan emosi 
(controlling), serta penggunaan emosi untuk mencapai tujuan. Menurut Supriyanto 
(2016:58) kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk membaca dan memahami orang 
lain dan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan untuk mempengaruhi orang lain 
melalui pengaturan dan penggunaan emosi. Kesimpulannya kecerdasan emosional dapat 
diartikan sebagai tingkat kecemerlangan seseorang dalam menggunakan perasaannya 
untuk merespon keadaan perasaan diri sendiri maupun dalam menghadapi lingkungan.  
Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan 
persoalan makna dan nilai daiam kehidupan yaitu kecerdasan untuk menempatkan 
perilaku dan hidup manusia dalam konteks makna yang lebih lugas dan kaya, 
kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 
dibandingkan yang lain (Zohar dan Marshall, 2017:4). 
Ginanjar (2016:41) menyatakan bahwa spiritual quotient adalah penjabaran dari 
gerakan thawaf spiritual yang menjelaskan tentang bagaimana meletakkan aktifitas 
manusia, agar mampu mengikuti pola-pola atau etika alam semesta. Sehingga manusia 
dapat hidup di dunia dengan penuh makna, serta memiliki perasaan nyaman dan aman, 
tidak terlanggar atau tidak bertentangan dengan azas-azas SHO (Spritual Based 
Organizational) 
Dwi Prasetyo (2017:177), kecerdasan spiritual adalah kemampuan memberi makna 
ibadah dalam menyesuaikan aturan yang kaku dibarengi dengan pemahaman dan cinta. Orang 
yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi mampu memaknai hidup dengan makna positif 
pada setiap peristiwa, masalah, bahkan penderitaan yang didalamnya. Dengan memberi 
makna yang positif akan mampu membangkitkan jiwa dan melakukan perbuatan dan 
tindakan yang positif. 
Gambaran atau ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan spiritual (SQ) tinggi menurut 
Zohar dan Marshall (2017:5) yaitu : 
1. Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif), memiliki 
pertimbangan yang dapat dipertanggungjawabkan di saat menghadapi beberapa 
pilihan. 
2. Tingkat kesadaran tinggi. Kemampuan individu untuk mengetahui batas wilayah 
yang nyaman untuk dirinya, yang mendorong individu untuk merenungkan apa 
yang dipercayai dan apa yang dianggap bernilai, berusaha untuk memperhatikan 
segala macam kejadian dan peristiwa dengan berpegang pada agama yang 
diyakininya. 
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3. Kemampuan mengadaptasi dan memanfaatkan penderitaan. Kemampuan individu 
dalam menghadapi penderitaan dan menjadikan penderitaan yang dialami sebagai 
motivasi untuk mendapatkan kehidupan yang lebih balk di kemudian hari.  
4. Kemampuan menghadapi dan melampaui rasa sakit. Kemampuan individu dimana 
di saat dia mengalami sakit, ia akan menyadari keterbatasan dirinya, dan menjadi 
lebih dekat dengan Tuhan dan yakin bahwa hanya Tuhan yang akan memberikan 
kesembuhan. 
5. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan misi. Kualitas hidup individu yang didasarkan 
pada tujuan hidup yang pasti dan berpegang pada nilai-nilai yang mampu mendorong 
untuk mencapai tujuan tersebut. 
6. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu. Individu yang mempunyai 
kecerdasan spiritual tinggi mengetahui bahwa ketika dia merugikan orang lain, maka dia 
berarti merugikan dirinya sendiri sehingga mereka enggan untuk melakukan kerugian 
yang tidak perlu. 
7. Pemimpin yang penuh pengabdian dan bertanggungjawab. Kemampuan individu yang 
memiliki kemudahan untuk melawan konvensi dan tidak tergantung dengan orang lain. 
Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu 
pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh 
sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Dengan demikian, kompetensi 
menunjukkan keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh profesionalisme dalam 
suatu bidang tertentu sebagai seseuatu yang terpenting, sebagai unggulan bidang tersebut 
(Wibowo 2017:86). 
Moeheriono (2017:28) mengungkapkan bahwa ada tiga komponen utama 
pembentukan kompetensi yaitu pengetahuan yang dimiliki seseorang, kemampuan, dan 
prilaku individu. Pengetahuan (knowledge) adalah informasi yang dimiliki seseorang 
karyawan untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai bidang yang digelutinya 
(tertentu), misalnya bahasa komputer. Pengetahuan karyawan turut menentukan berhasil 
tidaknya pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya, karyawan yang mempunyai 
pengetahuan yang cukup meningkatkan kinerja di perusahaa misalnya harus mengetahui teori 
pekerjaan, mampu berfikir kreatif dan memahami aturan dalam pekerjaan. 
Kompetensi adalah karakteristik dasar dari seseorang yang memung-kinkan mereka 
mengeluarkan kinerja superior dalam pekerjaannya. (Tariyo, 2016). Berdasarkan uraian di 
atas makna kompetensi mengandung bagian kepribadian yang mendalam dan melekat pada 
seseorang dengan perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan. 
Prediksi siapa yang berkinerja baik dan kurang baik dapat diukur dari kriteria atau standar 
yang digunakan. 
Nugroho et.al (2016:36) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap 
umum terhadap pekerjaan seseorang sebagai perbedaan antara banyaknya ganjaran yang 
diterima pekerja dan diyakini yang seharusnya diterima. Menurut Nugroho ei.al 
(2016:36), kepuasan kerja berhubungan erat dengan sikap karyawan terhadap pekerjaan 
sendiri, situasi kerja, kerjasama antara pimpinan dengan sesama karyawan, kepuasan 
kerja adalah hal yang sangat individual, setiap individu mempunyai tingkat kepuasan 
yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Semakin banyak 
hal-hal yang ada dalam pekerjaan yang sesuai dengan individu tersebut maka seniakin 
tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan dan sebaliknya. Kepuasan kerja merupakan suatu 
fungsi dan hubungan yang dipersepsikan antara apa yang diinginkan seseorang dari suatu 
pekerjaan dengan apa yang ditawarkan oleh pekerjaan tersebut (Christen, Iyer & Soberman, 
2016:140). 
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Supriyanto (2016:696), kepuasan kerja adalah hasil persepsi karyawan tentang seberapa 
baik peker-jaan seseorang memberikan segala sesuatu yang dipandang sebagai sesuatu yang 
penting melalui hasil kerjanya. 
Menurut Wibowo (2017:67) terdapat 5 (lima) faktor yang dapat mempengaruhi 
timbulnya kepuasan kerja, yaitu : 
1. Pemenuhan Kebutuhan 
Model ini dimasukkan bahwa kepuasan ditentukan oleh tingkatan karekateristik pekerjaan 
memberikan kesempatan pada individu untuk memenuhi kebutuhannya. 
2. Perbedaan 
Model ini menyatakan kepuasan merupakan hasil memenuhi harapan. Pemenuhan 
harapan mencerminkan perbedaan antara apa yang diharapkan dan uang diperoleh 
individu dari pekerjaan. 
3. Pencapaian Nilai 
Gagasan pencapaian nilai adalah bahwa kepuasan merupakan hasil persepsi pekerjaan 
memberikan pemunuhan nilai kerja individual yang penting. 
4. Keadilan 
Dalam model ini dimaksudkan bahwa kepuasan merupakan fungsi dari seberapa adil 
individu diperlakukan di tempat kerja. 
5. Komponen Genetik 
Model ini didasarkan pada keyakinan bahwa kepuasan kerja sebagian merupakan fungsi 
sifat pribadi dan faktor genetik. 
Beberapa akibat yang mungki timbul dari perasaan tidak puas terhadap pekerjaan 
menurut Robbins (2017:162) antara lain : 
1. Pergantian Karyawan 
Seorang karyawan yang merasa puas atas pekerjaannya akan bertahan lama dalam 
instansi, sedangkan karyawan yang merasa tidak puas akan meninggalkan instansi tempat 
kerjanya untuk mencari instansi lain. Tinggi rendahnya tingkat pergantian karyawan 
dapat digunakan sebagai indikator tentang kepuasan kerja dalam instansi. 
2. Absensi 
Karyawan tidak masuk kerja mempunyai berbagai alasan, misalnya sakit, izin, cuti, dan 
sebagainya. Karyawan yang merasa tidak puas akan lebih memanfaatkan kesempatan 
untuk tidak masuk kerja. Banyak sedikitnya karyawan yang tidak masuk kerja 
memberikan gambaran tentang kepuasan kerja karyawan. Dan untuk meneliti sebab-sebab 
tidak hadirnya karyawan dapat dengan mengadakan pengamatan secara langsung maupun 
tidak langsung kemudian menetukan langkah-langkah tindakan selanjutnya. 
3. Meningkatnya Kerusakan 
Apabila karyawan menunjukkan keengganan untuk melakukan pekerjaan karena 
dihadapkan pada suatu ketimpangan antara harapan dan kenyataan, maka ketelitian kerja 
dan rasa tanggung jawab terhadap hasil kerjanya cenderung menurun. Salah satu 
akibatnya ialah sering terjadi kesalahan-kesalahan dalam melakukan pekerjaan. Akibat 
lebih lanjut yaitu timbul kerusakan yang melebihi batas normal. 
 
 Sasanti 
     Journal of Economic And Business 
Volume 1 Nomor 1, Februari  Tahun, 2020 
 










Gambar 1. Model Penelitian 
 Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H1 : Kecerdasan emosional mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja 
H2 : Kecerdasan spiritualmempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja  
H3 : Kompetensi mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja  
 
METODE PENELITIAN  
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten 
Pasuruandengan jumlah 89 orang. Sampelyang dipergunakan adalah seluruh pegawai Badan 
Keuangan Daerah Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini menggunakan sensus, yaitu semua 
populasi diteliti (Sugiyono, 2015 : 78). Semua populasi 89 karyawan dijadikan sampel. 
1. Variabel bebas (independent variable) 
Variabel bebas (X) yaitu variabel yang nilainya mempengaruhi nilai variabel lain, atau 
variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependent / variabel 
terikat (Sugiyono, 2015 : 52). Dalam penelitian ini yang termasuk dalam variabel bebas 
adalah : 
a. Kecerdasan emosional (X1) adalah kemampuan emosi yang meliputi kemampuan 
untuk mengendalikan diri, memiliki daya tahan ketika menghadapi suatu masalah, 
memotivasi diri, mampu mengatur suasana hati, kemampuan berempati dan membina 
hubungan dengan orang lain, meliputi : 
1) Pegawai memahami tentang dirinya sendiri 
2) Pegawai selalu yakin menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan walaupun 
banyak hambatan 
3) Pegawai mampu mengendalikan emosi terhadap apa yang tidak disukai dalam 
pekerjaan termasuk dalam hal perbedaan pendapat 
4) Pegawai memahami perasaan atasan dan rekan kerja serta dapat merasakan apa 
yang mereka inginkan 
5) Pegawai mampu membaca situasi dan mudah berinteraksi dengan orang lain 
terutama atasan dan rekan kerja 
b. Kecerdasan spiritual (X2) adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan 
persoalan makna dan nilai daiam kehidupan, meliputi : 
1) Pegawai berusaha dengan sebaik-baiknya dalam menyelesaikan pekerjaan 
2) Pegawai memiliki pengetahuan yang cukup dalam menyelesaikan pekerjaan 
3) Pegawai suka dengan tantangan dalam menyelesaikan pekerjaan 
4) Setiap masalah dalam pekerjaan harus dihadapi dengan solusi  
5) Pegawai memperhatikan instruksi pimpinan sebelum mengerjakan pekerjaannya 
 Sasanti 
     Journal of Economic And Business 
Volume 1 Nomor 1, Februari  Tahun, 2020 
 
98 | S T I E  Y A P A N  S u r a b a y a  
6) Tiap-tiap pegawai berusaha menjadi contoh yang baik bagi pegawai yang lain  
c. Kompetensi (X3) adalah kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu 
pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan, meliputi : 
1) Pegawai mampu mengarahkan kemampuan pekerjaan tanpa perintah langsung 
pimpinan 
2) Pegawai memiliki kepercayaan diri untuk beradaptasi dalam lingkungan kerja 
3) Pegawai memerlukan teknik dalam menyelesaikan pekerjaan 
4) Ketrampilan yang dimiliki sesuai dengan bidang pekerjaan 
2. Variabel terikat (dependent variable) 
Variabel terikat (Y) yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena 
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015 : 52). Dalam penelitian ini yang termasuk dalam 
variabel terikat adalah kepuasan kerja. 
Kepuasan kerja (Y) adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang sebagai 
perbedaan antara banyaknya ganjaran yang diterima pekerja dan diyakini yang 
seharusnya diterima, meliputi : 
a. Pegawai merasa puas dengan pekerjaan saat ini 
b. Pegawaimerasa puas dengan gaji yang diterima 
c. Pegawai merasa puas dengan jabatan dan posisi saat ini 
d. Pegawai merasa puas atas pengawasan dan arahan yang diberikan atasan 
e. Pegawai merasa puas dengan dukungan yang diberikan oleh atasan dan rekan kerja 
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 
Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linier berganda. Uji t untuk 
uji secara parsial dan uji F untuk uji secara simultan. Rumus tersebut adalah sebagai berikut : 
Rumus Regresi Berganda : 
Y = o + 1X1 + 2X2 + 3X3 + e   (Ghozali, 2015 : 46) 
Keterangan : 
Y = kepuasan kerja 
X1 = kecerdasan emosional 
X2 = kecerdasan spiritual 
X3 = kompetensi 
o = konstanta 
1…..3 = koefisien regresi 
e = variabel pengganggu di luar variabel bebas 
 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut 
Tabel 1. Uji Validitas Kecerdasan Emosional (X1) 





















Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa nilai probabilitas kelima item pembentuk kecerdasan 
emosional lebih kecil dari taraf signifikansi () 0,05, berarti kelima item tersebut valid 
(Ghozali, 2015 : 137). 
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Tabel 2. Uji Validitas Kecerdasan Spiritual (X2) 

























Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa nilai probabilitas keenam item pembentuk kecerdasan 
spiritual lebih kecil dari taraf signifikansi () 0,05, berarti keenam item tersebut valid 
(Ghozali, 2015 : 137). 
Tabel 4.3. Uji Validitas Kompetensi (X3) 

















Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa nilai probabilitas keempat item pembentuk kompetensi 
lebih kecil dari taraf signifikansi () 0,05, berarti keempat item tersebut valid (Ghozali, 2015 
: 137). 
Tabel 4. Uji Validitas Kepuasan Kerja (Y) 





















Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa nilai probabilitas kelima item pembentuk kepuasan 
kerja lebih kecil dari taraf signifikansi () 0,05, berarti kelima item tersebut valid 
(Ghozali, 2015 : 137). 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat tingkat kehandalan instrumen sebagai alat 
ukur dalam penelitian, sehingga hasil penelitian nantinya benar-benar memenuhi standar 
ilmiah dan tidak bias. Untuk menguji reliabilitas instrumen ini menggunakan koefisien 
reliabilitas Cronbach’s Alpha, hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah : 
Tabel 5. Uji Reliabilitas 
Variabel Alpha Cronbach Keterangan 
kecerdasan emosional (X1) 0,827 Reliabel 
kecerdasan spiritual (X2) 0,682 Reliabel 
kompetensi (X3) 0,742 Reliabel 
kepuasan kerja (Y) 0,671 Reliabel 
Berdasarkan tabel 4, dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Nilai reliabilitas kecerdasan emosional sebesar 0,827 sudah reliabel karena lebih besar 
dari 0,60 (Ghozali, 2015 : 133). 
2. Nilai reliabilitas kecerdasan spiritual sebesar 0,682 sudah reliabel karena lebih besar dari 
0,60 (Ghozali, 2015 : 133). 
3. Nilai reliabilitas kompetensi sebesar 0,742 sudah reliabel karena lebih besar dari 0,60 
(Ghozali, 2015 : 133). 
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4. Nilai reliabilitas kepuasan kerja sebesar 0,671 sudah reliabel karena lebih besar dari 0,60 
(Ghozali, 2015 : 133). 
Hasil perhitungan dalam analisis menggunakan program SPSS for Windows release 
22.0 seperti yang tercantum pada lampiran, lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Tabel 6. Koefisien Regresi 
Variabel Koefisien Regresi 
Konstanta 1,333 
Kecerdasan emosional (X1) 0,327 
Kecerdasan spiritual (X2) 0,159 
Kompetensi (X3) 0,209 
 
Persamaan regresi linier berganda akan diperoleh sebagai berikut : 
Y =  0 + 1X1 + 2X2 + 3X3 + e 
Y = 1,333 + 0,327 X1 + 0,159 X2 + 0,209 X3 
Dari persamaan tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Konstanta (0) sebesar 1,333 menunjukkan besarnya kepuasan kerja, apabila seluruh 
variabel bebas tersebut sama dengan nol. 
2. Koefisien regresi untuk kecerdasan emosional (X1) sebesar 0,327. Berarti jika kecerdasan 
emosional (X1) naik sebesar 1 satuan, maka kepuasan kerja (Y) akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,327 satuan. 
3. Koefisien regresi untuk kecerdasan spiritual (X2) sebesar 0,159. Berarti jika kecerdasan 
spiritual (X2) naik sebesar 1 satuan, maka kepuasan kerja (Y) akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,159 satuan. 
4. Koefisien regresi untuk kompetensi (X3) sebesar 0,209. Berarti jika kompetensi (X3) naik 
sebesar 1 satuan, maka kepuasan kerja (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,209 
satuan. 
Nilai adjusted R square dimana hasil perhitungan dari lampiran 3 sebesar 0,629 atau 
62,9 % pengaruh kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan kompetensi terhadap 
kepuasan kerja sebesar 62,9 %, sisanya 37,1 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
terdapat dalam model. 
Hasil uji t pada penelitian ini disajikan pada tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Uji t 
Variabel t hitung t tabel Signifikan Keterangan 
Kecerdasan emosional (X1) 9,793 1,988 0,000 Ada pengaruh 
Kecerdasan spiritual (X2) 7,850 1,988 0,000 Ada pengaruh 
Kompetensi (X3) 8,516 1,988 0,000 Ada pengaruh 
 
Hasil uji t pada tabel 7 dapat dijelaskan sebagai berikut  
1. Nilai t hitung kecerdasan emosional(X1) sebesar 9,793 lebih besar dari t tabel 1,988 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosionalberpengaruh terhadap kepuasan kerja. 
Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan kecerdasan emosionalberpengaruh terhadap 
kepuasan kerja diterima. 
2. Nilai t hitung kecerdasan spiritual(X2) sebesar 7,850 lebih besar dari t tabel 1,988 
menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Hipotesis 
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kedua (H2) yang menyatakan kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
diterima. 
3. Nilai t hitung kompetensi(X3) sebesar 8,516 lebih besar dari t tabel 1,988 menunjukkan 
bahwa kompensasiberpengaruh terhadap kepuasan kerja. Hipotesis ketiga (H3) yang 
menyatakan kompetensiberpengaruh terhadap kepuasan kerja diterima. 
PEMBAHASAN 
Kecerdasan emosional merupakan salah satu aspek penting kepribadian seseorang, 
sebab kecerdasan emosional seseorang terhadap suatu objek atau peristiwa. Kecerdasan 
emosional sering diartikan sebagai kecenderungan seseorang untuk menyenangi atau tidak 
menyenangi sesuatu rangsangan atau objek yang dihadapinya atau dihadapkan kepadanya. 
(Sukmawati, 2014) 
Kecerdasan emosional mengajarkan tentang integritas, kejujuran, komitmen, visi, 
kreatifitas, ketahanan mental kebijaksanaan dan penguasaan diri. (Hidayati dan Setiawan, 
2016) 
Kecerdasan spiritual memungkinkan seseorang untuk berpikir kreatif, berwawasan jauh, 
membuat atau bahkan mengubah aturan, yang membuat orang tersebut dapat bekerja lebih baik. 
Kecerdasan spiritual mampu menjadikan manusia sebagai makhluk yang lengkap secara 
intelektual, emosional dan spiritual. Kecerdasan spiritual merupakan rasa moral, kemampuan 
menyesuaikan aturan yang kaku dibarengi dengan pemahaman dan cinta serta kemampuan setara 
untuk melihat kapan cinta dan pemahaman sampai pada batasannya, juga memungkinkan kita 
bergulat dengan ihwal baik dan jahat, membayangkan yang belum terjadi serta mengangkat kita 
dari kerendahan. (Hidayat dan Setiawan, 2016) 
Kecerdasan spiritual adalah kemampuan memberi makna ibadah dalam menyesuaikan 
aturan yang kaku dibarengi dengan pemahaman dan cinta. Orang yang memiliki kecerdasan 
spiritual tinggi mampu memaknai hidup dengan makna positif pada setiap peristiwa, masalah, 
bahkan penderitaan yang didalamnya. Dengan memberi makna yang positif akan mampu 
membangkitkan jiwa dan melakukan perbuatan dan tindakan yang positif. (Dwi Prasetyo, 
2017) 
Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu 
pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh 
sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Kompetensi adalah suatu sifat dasar 
seseorang yang dengan sendirinya berkaitan dengan pelaksanaan suatu pekerjaan secara 
efektif dan sangat berhasil. Selain itu kompetensi juga kemampuan intelektual individu dapat 
berupa pengetahuan, keterampilan, pemahaman profesional, pemahaman kontekstual yang 
bersifat relatif stabil ketika menghadapi permasalahan di tempat kerja, yang dibentuk dari 
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